KEPUTUSAN
IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA VI TAHUN 2018

Tentang

MASALAH FIKIH KONTEMPORER
(MASAIL FIQHIYYAH MU’ASHIRAH)

Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VI yang diselenggarakan di Pondok
Pesantren Al-Falah, Banjar Baru, Kalimantan Selatan pada tanggal 21-24 Sya’ban 1439
H/ 7-10 Mei 2018 M setelah:

Menimbang . a. bahwa seiring dengan dinamika
sosial politik dan kemasyarakatan,
banyak masalah kontemporer yang
terkait dengan masalah fikih
kontemporer, baik yang terkait

dengan masalah ibadah,
mu’amalah, masalah kenegaraan
dan kebangsaan, serta

perkembangan ilmu pengetahuan
dan muncul dan dihadapi oleh umat
Islam dan bangsa Indonesia;

b. bahwa terhadap masalah tersebut
membutuhkan jawaban hukum
Islam dari para ulama komisi fatwa
melalui  forum Ijtima Ulama
Komisi Fatwa;

c. bahwa jawaban hukum tersebut
sebagaimana huruf a perlu
ditetapkan dalam sebuah
Keputusan Ijtima Ulama Komisi
Fatwa untuk dijadikan pedoman;

Mengingat : 1. Dalil-dalil yang menjadi landasan
dalam penetapan hukum yang
terkait dengan masalah

sebagaimana  terlampir  dalam
keputusan, baik al-Quran, Hadis,
Ijma, Qiyas, dan dalil-dalil lain
yang muktabar;

2. Berbagai pertimbangan akademik
dan timbangan maslahah-
mafsadah  yang  disampaikan



sebagaimana terlampir  dalam
keputusan.

Memperhatikan : 1. Pidato Menteri Agama RI dalam
acara Pembukaan Ijtima Ulama
Komisi Fatwa se-Indonesia;

2. Pidato Iftitah Ketua Umum MUI
dalam acara Pembukaan Ijtima
Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia;

3. Penjelasan Ketua Tim Materi
ljtima Ulama Komisi Fatwa se-
Indonesia VI;

4. Laporan Hasil Sidang Komisi
Masail Fighiyyah Mu’ashirah yang
dibacakan saat sidang Pleno ljtima
Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia;

5. Masukan Ketua Umum MUI dalam
Sidang Pleno Pleno Ijtima Ulama
Komisi Fatwa se-Indonesia;

6. Pendapat dan masukan yang
berkembang dalam Sidang Pleno
ljtima Ulama Komisi Fatwa se-
Indonesia;

MEMUTUSKAN

Menetapkan:

1. Hasil Sidang Komisi B-2 tentang Masalah Fikih Kontemporer (Masail
Fighiyyah Mu ashirah) yang meliputi;
(i) Istitha’ah Kesehatan Haji;
(i) Safari Wukuf;
(iii) Badal Melempar Jumrah;
(iv) Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat;
(v) Plasma Darah untuk Bahan Obat,

2. Menjadikan hasil-hasil Ijtima yang terlampir dalam Keputusan ini sebagai
pedoman, baik dalam kebijakan regulasi maupun dalam pelaksanaan keseharian.

3. Menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan hasil Ijtima ini kepada
masyarakat untuk dijadikan pedoman.



Keputusan ini mulai berlaku pada saat ditetapkan, dan jika di kemudian hari
membutuhkan perbaikan, maka akan dilakukan penyempurnaan sebagaimana

mestinya.

Ditetapkan di : Pesantren Al-Falah
Banjarbaru Kalsel

Pada Tanggal: 23 Sya’ban 1439 H
9Mei 2018 M

PIMPINAN SIDANG PLENO

IJTIMA ULAMA KOMISI FATWA SE-INDONESIA VI TAHUN 2018
Ketua, Sekretaris,

Ttd ttd

Dr.H.M. Asrorun Ni’am Sholeh, MA Drs.H.Masduki Baidlowi, M.Si



LAMPIRAN KEPUTUSAN
IJTIMA’ ULAMA KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
SE-INDONESIA VI TAHUN 2018
TENTANG
MASAIL FIQHIYYAH MU'ASHIRAH
(MASALAH FIQH KONTEMPORER)

KOMISI B-1
. Istitha’ah Kesehatan Haji
Il.  Safari Wukuf
I11. Badal Melempar Jumrah
IV. Penggunaan Alkohol/Etanol Untuk Bahan Obat

V. Plasma Darah untuk Bahan Obat
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PENGGUNAAN ALKOHOL/ETANOL
UNTUK BAHAN OBAT

A. DESKRIPSI MASALAH
Tujuan ajaran Islam ialah untuk memelihara keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. Untuk itu, segala sesuatu yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan tersebut
diperintahkan, dianjurkan atau diizinkan untuk dilakukan, sedang yang merugikan bagi

tercapainya tujuan tersebut dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi.

Untuk mencapai tujuan tersebut Islam mensyari’atkan pemeliharaan kesehatan dan berobat
ketika sakit. Namun saat ini banyak dari obat yang beredar di pasaran belum diketahui

kehalalannya.

Di antara bahan pembuatan obat yang diragukan kehalalannya adalah alkohol/etanol.
Padahal alkohol/etanol merupakan bahan baku yang banyak digunakan dalam

memproduksi obat, terutama obat cair yang cara konsumsinya dengan diminum.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah menetapkan fatwa Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Hukum Alkohol. Fatwa tersebut memisahkan antara khamr dan alkohol. Setiap khamr
mengandung alkohol, tapi tidak semua alkohol dikategorikan sebagai khamr. Fatwa
tersebut menyebutkan khamr adalah setiap minuman yang memabukkan, baik dari anggur
atau yang lainnya, baik dimasak ataupun tidak. Artinya, selain minuman yang mengandung

alkohol tidak terkategori sebagai khamr, walaupun hukumnya bisa saja sama-sama haram.

Fatwa MUI Tahun 2018 tentang Produk Makanan dan Minuman yang Mengandung
Alkohol/Etanol menyebutkan bahwa: Minuman beralkohol yang masuk kategori khamr
adalah minuman yang mengandung alkohol/etanol (C2HsOH) lebih dari 0.5 %. Minuman
beralkohol yang masuk kategori khamr adalah najis dan hukumnya haram, sedikit ataupun
banyak.

Di dalam fatwa-fatwa MUI disebutkan bahwa alkohol bisa dibedakan ke dalam dua
kategori: pertama alkohol/etanol hasil industri khamr, yang hukumnya sama dengan hukum
khamr yaitu haram dan najis. Kedua, alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik

merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non



khamr), hukumnya tidak najis dan apabila dipergunakan di produk non minuman

hukumnya mubah, apabila secara medis tidak membahayakan.

Menurut undang-undang, obat dan pangan berbeda definisi. Obat digunakan untuk
penyembuhan, sedangkan pangan dikonsumsi untuk kebutuhan nutrisi sehari-hari. Obat
dikonsumsi sesuai petunjuk medis dan dosis, sedangkan pangan tidak ada. Secara
peruntukannya, obat yang mengandung alkohol berbeda dengan minuman beralkohol. Obat
dikonsumsi berdasarkan petunjuk medis dan ada dosis. Penggunaan obat harus ada
syaratnya, penggunaannya tidak untuk memabukkan. Sedangkan, pangan dan minuman

tidak ada dosis dan petunjuk medis dalam mengkonsumsinya.

Alkohol/Ethanol pada obat umum digunakan sebagai: Pelarut (Kosolven), Pengawet
produk, Memberikan rasa yang tajam, dan menutupi rasa tidak enak. Di pasaran saat ini,
eliksir (obat minum) rata-rata mengandung alkohol lebih dari 5%. Namun tidak semua

eliksir mengandung alkohol.

B. PERUMUSAN MASALAH

Dari deskripsi masalah muncul pertanyaan, bagaimana hukum penggunaan alkohol/etanol
untuk bahan produk obat, terutama obat cair. Apakah hukumnya sama dengan

minuman/makanan beralkohol?

C. KETETAPAN HUKUM
1. Pada dasarnya berobat wajib menggunakan metode yang tidak melanggar syariat dan

obat yang digunakan wajib menggunakan obat yang suci dan halal.

2. Obat cair berbeda dengan minuman, baik secara kegunaan ataupun hukumnya. Obat
digunakan dalam kondisi sakit untuk pengobatan sedangkan minuman digunakan untuk

konsumsi.

3. Obat cair ataupun non cair yang mengandung alkohol/etanol yang berasal dari khamr,

hukumnya haram.

4. Penggunaan alkohol/etanol yang bukan berasal dari khamr (baik merupakan hasil
sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non khamr) untuk

bahan obat cair ataupun non cair, hukumnya boleh dengan syarat:



Tidak membahayakan bagi kesehatan.

T &

Tidak ada penyalahgunaan.
Aman dan sesuai dosis.

a o

Tidak digunakan secara sengaja untuk membuat mabuk.

5. Untuk mengetahui secara pasti kehalalan obat harus melalui sertifikasi halal yang

terpercaya.

D. DASAR PENETAPAN

1. Firman Allah swt.:
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“"Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan panah adalah rijs dan termasuk
perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keuntungan.” (QS. Al-Ma’idah,[5]: 90)
(168/2 iy . Gih YA (=) Lo e )5 a8 G
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi...” (QS Al-Bagarah,[2] : 168).
(195/2 & i) A8 ) &8l 1 48 5
...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan... (QS Al-
Bagarah,[2] : 195)

2. Hadis Rasulullah s.a.w.;
U5l 06 : Uk Do i) s g GBI 1 e 0 250 e 5 5 dalle ol e
U s 3 b emle 5 g2 i 5 a3 Lglie s g s 5aall 2 Gl s e 4 T
(2513 il ol 5 ) al) A gadall 5 elala
Diriwayatkan dari Abu 'Algamah r.a mantan budak sahabat, dan Abdurrahman bin

Abdullah al-Ghafigi r.a bahwa keduanya telah mendengar Ibnu Umar r.a berkata :

Rasulullah Saw bersabda : Allah melaknat khamr, peminumnya, yang menuangkannya,



penjualnya, pembelinya, pemerasnya, orang yang diperaskannya, orang yang

membawanya dan orang yang dibawakan kepadanya". (HR. Abu Dawud)
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a dia berkata, "Rasulullah Saw bersabda: "Setiap yang
memabukkan adalah khamer, dan setiap yang memabukkan adalah haram. Barangsiapa

meminum khamer di dunia -kemudian ia mati- sedangkan ia biasa meminumnya, niscaya

tidak akan diterima taubatnya dan tidak akan meminumnya di akhirat."(HR. Muslim)
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Diriwayatkan dari ‘Aisyah r.a : Setiap minuman yang memabukkan adalah haram” (HR.
Al-Bukhari)
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Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah r.a, Rasulullah Saw bersabda : Sesuatu yang

memabukkan, maka banyak dan sedikitnya adalah haram.(HR. Abu Dawud)

A3 A0 G G o 30 4055 gl e 0 B 0 3505 IS 2 008 e 0
(lose ol 5) A8 A1 50 (I (48 8L 5 45 5 AU Gl (1S 133 301 x5 3315

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a dia berkata : Rasulullah Saw biasa dibuatkan perasan
zabib dalam wadah air minum, kemudian beliau meminumnya pada hari itu, esok
harinya dan lusa, pada waktu sore di hari ketiga beliau masih menuangkan dan
meminumnya, tapi jika masih juga tersisa maka beliau menumpahkannya. (HR. Muslim)
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Diriwayatkan dari Yahya bin Ubaid Abu Umar al-Bahrani r.a dia berkata; saya

mendengar Ibnu Abbas r.a berkata : Rasulullah Saw dibuatkan perasan nabidz diwaktu

petang, kemudian pada pagi harinya beliau meminumnya, kemudian meminumnya lagi



pada pagi dan malam berikutnya (hari kedua). Demikian juga pada pagi dan petang
hari berikutnya lagi (hari ketiga) yaitu pada ashar. Jlka masih ada sisanya, beliau
memberikannya kepada pembantu, atau menyuruhnya untuk membuangnya (HR.

Muslim).

3. Kaidah Fighiyyah:

DYy )y

”Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada orang lain.
aloall Qle ol jall g Ol aaial 1)
“Apabila hal yang halal dan yang haram bercampur maka semuanya dianggap haram”™
JI 3 o pal

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.”

chadl s e aate aldall ¢

“"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih  didahulukan daripada mengambil

kemaslahatan.”

4. Fatwa-Fatwa MUI:
a. Fatwa MUI Nomor 30 Tahun 2013 tentang Obat dan Pengobatan:

Ketentuan Hukum:

1. Islam mensyariatkan pengobatan karena ia bagian dari perlindungan dan
perawatan kesehatan yang merupakan bagian dari menjaga Al-Dharuriyat Al-
Kham.

2. Dalam ikhtiar mencari kesembuhan wajib menggunakan metode pengobatan

yang tidak melanggar syariat.

3. Obat yang digunakan untuk kepentingan pengobatan wajib menggunakan

bahan yang suci dan halal.
4. Penggunaan bahan najis atau haram dalam obat hukumnya haram.

5. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk pengobatan hukumnya

haram kecuali memenuhi syarat sebagai berikut:



a. digunakan pada kondisi keterpaksaan (al-dlarurat), yaitu kondisi
keterpaksaan yang apabila tidak dilakukan dapat mengancam jiwa
manusia, atau kondisi keterdesakan yang setara dengan kondisi darurat
(al-hajat allati tanzilu manzilah al-dlarurat), yaitu kondisi keterdesakan
yang apabila tidak dilakukan maka akan dapat mengancam eksistensi jiwa
manusia di kemudian hari;

b. belum ditemukan bahan yang halal dan suci; dan

c. adanyarekomendasi paramedis kompeten dan terpercaya bahwa tidak ada

obat yang halal.

6. Penggunaan obat yang berbahan najis atau haram untuk pengobatan luar

hukumnya boleh dengan syarat dilakukan pensucian.

b. Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2009 tentang Hukum Alkohol:
Ketentuan Hukum

1. Meminum minuman beralkohol sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum

hukumnya haram.
2. Khamr sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum adalah najis.

3. Alkohol sebagaimana dimaksud dalam ketentuan umum yang berasal dari
khamr adalah najis. Sedangkan alkohol yang tidak berasal dari khamr adalah

tidak najis.

4. Minuman beralkohol adalah najis jika alkohol/etanolnya berasal dari khamr, dan
minuman beralkohol adalah tidak najis jika alkohol/ethanolnya berasal dari

bukan khamr.

5. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri khamr untuk produk makanan,

minuman, kosmetika, dan obat, hukumnya haram.

6. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik merupakan hasil
sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non khamr)
untuk proses produksi produk makanan, minuman, kosmetika, dan obat,

hukumnya: mubah, apabila secara medis tidak membahayakan.

7. Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik merupakan hasil

sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non khamr)



untuk proses produksi produk makanan, minuman, kosmetika dan obat,

hukumnya: haram, apabila secara medis membahayakan.

c. Fatwa MUI Tahun 2018 tentang Produk Makanan dan Minuman yang

Mengandung Alkohol/Etanol:

Ketentuan Hukum

1.

Minuman beralkohol yang masuk kategori khamr adalah minuman yang
mengandung alkohol/etanol (C2HsOH) lebih dari 0.5 %. Minuman beralkohol
yang masuk kategori khamr adalah najis dan hukumnya haram, sedikit atupun

banyak.

Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik merupakan hasil
sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non
khamr) untuk bahan produk makanan, hukumnya: mubah, apabila secara

medis tidak membahayakan.

Penggunaan alkohol/etanol hasil industri non khamr (baik merupakan hasil
sintesis kimiawi [dari petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non
khamr) untuk bahan produk minuman, hukumnya: mubah, apabila secara
medis tidak membahayakan dan selama kadar alkohol/etanol(C.Hs0OH) pada

produk akhir kurang dari 0.5%.

Penggunaan produk-antara (intermediate product) yang tidak dikonsumsi
langsung seperti flavour, yang mengandung alkohol/etanol non khamr untuk
bahan produk makanan, hukumnya: mubah, apabila secara medis tidak

membahayakan.

Penggunaan produk-antara (intermediate product)yang tidak dikonsumsi
langsung seperti flavour, yang mengandung alkohol/etanol non khamr untuk
bahan produk minuman, hukumnya: mubah, apabila secara medis tidak
membahayakan dan selama kadar alkohol/etanol(C2HsOH) pada produk akhir
kurang dari 0.5%.

Ketentuan Terkait Produk Minuman yang Mengandung Alkohol

1.

Produk minuman yang mengandung khamr hukumnya Haram.



Produk minuman hasil fermentasi yang mengandung alkohol lebih dari 0.5%,
hukumnya haram.

Produk minuman hasil fermentasi yang mengandung alkohol tidak lebih dari
0.5% hukumnya halal jika secara medis tidak membahayakan.

Produk minuman non fermentasi yang mengandung etanoltidak lebih dari
0.5% yang bukan berasal dari khamr dan tidak disengaja ditambahkan, tetapi
terbawa dalam salah satu ingredientnya, hukumnyahalal, apabila secara medis
tidak membahayakan, seperti minuman ringan yang ditambahkan flavour yang

mengandung etanol.

Ketentuan Terkait Produk Makanan yang Mengandung Alkohol

1.

2.

Sayuran hasil fermentasi secara alamiah, hukumnya halal.
Vinegar/cuka hasil fermentasi tanaman adalah halal.

Vinegar yang dibuat dari khamr yang difermentasi lebih lanjut menjadi cuka

adalah halal dan suci.
Makanan hasil fermentasi tanaman sumber protein, adalah halal.

Makanan hasil fermentasi tanaman sumber protein dengan penambahan

etanolnon khamr untuk tujuan menghentikan proses fermentasi, adalah halal.

Produk makanan hasil fermentasi susu berbentuk pasta/padat yang

mengandung etanol dan tidak memabukkan, adalah halal.

Produk makanan yang ditambahkan khamr sebagai bumbu masakan, adalah

haram.

d. Fatwa MUI Tahun 2018 tentang Produk Kosmetika yang Mengandung
Alkohol/Etanol:

Ketentuan Hukum

1.

Produk kosmetika yang mengandung khamr adalah haram, dan
penggunaannya hukumnya haram.

Produk Kosmetika dalam (masuk ke dalam tubuh) yang mengandung alkohol
yang berasal dari hasil fermentasi tanaman yang bukan termasuk khamr
dengan kadar di bawah 0,5 % adalah halal, apabila secara medis tidak
membahayakan.



3. Produk Kosmetika luar (tidak masuk ke dalam tubuh) yang mengandung
alkohol yang berasal dari hasil fermentasi tanaman yang bukan termasuk
khamr adalah halal apabila secara medis tidak membahayakan.

4. Penggunaan alkohol/ethanol pada produk kosmetika luar (tidak masuk ke
dalam tubuh) tidak dibatasi kadarnya, selama ethanol yang digunakan bukan
dari berasal dari khamr dan secara medis tidak membahayakan.

5. Pendapat para Ulama:
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"lbnu Abbas r.a. berkata: diharamkan khamr karena zatnya, dan yang memabukkan

dari setiap minuman".
e s Juaall 5 ol ol il i (e olg ¢ pSuna IS g Aue Al Lgtiia el Ll

Menurut ketentuan syara' khamr adalah setiap minuman yang memabukkan, baik
terbuat dari perasan kurma, tebu, madu atau lainnya. (An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh
al-Muhaddzab)
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“Kata “rijs” dalam terminologi syariat pada umumnya adalah “najis”, sebagaimana
ijma’ ulama cenderung berpendapat demikian. Syaikh Abu Hamid al-Ghazali
mendasarkan (pendapatnya) bahwa khamr adalah najis berdasarkan ijma’ ulama, dan
bahkan ada kemungkinan merupakan ijma’ sahabat. Disebutkan dalam kitab al-
Majmu’ bahwa imam Rabi’ah, guru imam Malik, berpendapat bahwa khamr tidaklah
najis (suci), dan sebagian ulama melansir pendapat tidak najisnya khamar dari al-
Hasan dan al-Laits. Dan pihak yang menyatakan khamr adalah najis beralasan bahwa
jika khamr suci maka hilanglah keraguan, karena minuman surga haruslah
suci”.( Khathib as-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj)

cuhall gl aldl) olSa Lo W elalall yilug deal g ddin ol 5 clile die g Laie duad pedll
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“Khamr itu najis menurut pendapat kami (Syafi’iyyah), Imam Malik, Imam Abu
Hanifah, Imam Ahmad dan para ulama lainnya, kecuali pendapat yang dilansir oleh
gadhi Abu Thayyib dan lainnya berdasarkan pendapat Imam Rabi’ah, guru Imam
Malik, dan Imam Daud adh-Dhohiri yang menyatakan khamar tidak najis (suci)
walaupun tetap haram, seperti racun dari tumbuhan, seperti hasyisy yang
memabukkan. Dan syaikh Abu Hamid al-Ghazali melansir pendapat bahwa najisnya

khamar merupakan ijma’” (an-Nawawi, al-Majmu” Syarh al-Muhadhab)
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“dan ulama berbeda pendapat tentang batasan mabuk. Menurut Imam Abu Hanifah
batasan mabuk ialah hilangnya akal sehingga tidak bisa membedakan antara langit
dan bumi dan tidak bisa membedakan antara ibunya dan istrinya. Menurut ulama
Syafi’iyah, batasan mabuk ialah jika orang yang mabuk tersebut bicaranya tidak

karuan sehingga tidak bisa dipahami dan berjalan dengan sempoyongan. Sedangkan

Jjika kondisinya lebih dari itu maka orang tersebut telah sangat mabuk”. (al-Ahkam as-
Sulthaniyah, Juz 1 hal. 462)
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“... Adapun jenis rendaman kismis yang kedua, maka selama kondisinya tidak
belebihan dan tidak berubah menjadi memabukkan (maka boleh diminum). Hal iituu
seperti air yang dimasukkan kedalamnya biji kurma atau kismis, atau madu atau yang
sejenisnya, sehingga membuatnya menjadi manisan. Jenis kedua ini, berdasarkan ijma’

adalah suci, boleh diminum dan dijual. Sungguh, menurut mazhab kami dan jumhur,

booleh meminumnya, selama tidak berubah menjadi memabukkan, meskipun lebih dari



tiga hari. Sementara Imam Ahmad ra. berpendapat, tidak boleh (meminumnya) setelah

tiga hari. (An-Nawawi, al-Majmu’Syarh al-Muhazzab)
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“dan ulama berbeda pendapat tentang batasan mabuk. Menurut Imam Abu Hanifah
batasan mabuk ialah hilangnya akal sehingga tidak bisa membedakan antara langit
dan bumi dan tidak bisa membedakan antara ibunya dan istrinya. Menurut ulama
Syafi’iyah, batasan mabuk ialah jika orang yang mabuk tersebut bicaranya tidak
karuan sehingga tidak bisa dipahami dan berjalan dengan sempoyongan. Sedangkan

jika kondisinya lebih dari itu maka orang tersebut telah sangat mabuk”. (Al-Mawardi,
al-Ahkam as-Sulthaniyah, Juz I, him. 462)
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Kata-kata (pada hari ketiga yang terdapat dalam teks hadis) menunjukkan bahwa
rendaman kismis setelah tiga hari diduga kuat telah berubah menjadi memabukkan,
sehingga diarahkan untuk menjauhinya/tidak meminumnya. (Al-Syaukani, Nail al-
Authar, jld 3, him, 183)
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“... Bahwa status najis tidaknya khamr terdapat perbedaan di antara ulama. Dan nabiz
menurut Imam Abu Hanifah adalah suci, demikian pula alkohol. Alkohol tidaklah sama
dengan khamr. Parfume Eropa tidak (hanya) berbahan alkohol saja, tapi di dalamnya
terdapat alkohol dan juga beberapa bahan lainnya yang suci. Sehingga tidak ada
alasan bagi pendapat yang menyatakan alkohol adalah najis, bahkan bagi orang yang

menyatakan najisnya khamr” (Fatawa Dar al-Ifia’ al-Mishriyyah, juz VIII, him. 413)

£33 . el QARG A3y NG B 55 S I o AR D 5all e K 835450 058805
OO Gl a5 5 oz 5AT i e asilady 3R Jada e 5 28U 5 AR () 52 V1 8 Al



“Alkohol terdapat di banyak bahan makanan dan minuman dengan kadar yang
berbeda-beda. Alkohol itu bukanlah zat yang kotor, karena ia dipergunakan untuk
bahan pembersih.. dan seringnya alkohol dipakai untuk kepentingan medis, kebersihan
dan lainnya menjadikan pendapat yang menajiskan alkohol sebagai sesuatu yang
berat, dan itu bertentangan dengan nash al-Quran”(Fatawa Dar al-Ifta’ al-
Mishriyyah, juz VIII, him. 413)
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“Saya telah menjelaskan secara rinci alasan perbedaan pendapat terhadap najis-
tidaknya alkohol. Walaupun semua ulama sepakat bahwa alkohol haram diminum tapi
dalam hal najis-tidaknya para ulama berbeda pendapat, termasuk minyak wangi yang
tercampur alkohol. Dengan alasan sering dipakainya alkohol dalam medis, kebersihan,
minyak wangi, dan sebagainya maka menurut saya lebih meringankan apabila
memakai pendapat yang menyatakan alkohol tidak najis. Dengan begitu alkohol
disamakan dengan zat beracun yang membahayakan. Dan jika alkohol difungsikan
sama dengan khamr, maka dalam hal inipun para ulama tidak semua sepakat tentang
kenajisan khamr, khususnya yang terbuat dari selain perasan anggur.” (Athiyyah
Shagar, al-Islam wa Masyakil al-Hayah, him. 45)
6. Penjelasan dari LP POM MUI :

» Secara kimiawi, alkohol tidak hanya terdiri dari etanol, melainkan juga mencakup
senyawa lain, seperti metanol, propanol, butanol, dan sebagainya. Hanya saja
etanol (dengan rumus kimia C,HsOH) banyak digunakan untuk produksi produk
pangan, obat dan kosmetika. Namun etanol (atau etil alkohol) di dunia perdagangan

dikenal dengan nama dagang alkohol.

> Dilihat dari proses pembuatannya, etanol dapat dibedakan menjadi etanol hasil

samping industri khamr dan etanol hasil industri non khamr (baik merupakan hasil
sintesis kimiawi dari [petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non khamr).

7. Penjelasan dari LP POM MUI dalam rapat Tim Gabungan Komisi Fatwa dan LP POM

bahwa buah berikut ketika didiamkan di wadah tertutup bersuhu 29 derajat celcius

selama tiga hari mempunyai kadar alkohol/etanol sbb:



a. pada perasan anggur ialah 0.76 %,
b. perasan apel ialah 0.32 %,
c. perasan anggur ialah 0.33 % (dan di penelitian lain 0.51 %).

Sehingga dari data penelitian tersebut dibuat kesimpulan bahwa rata-rata

kandungan alkohol/etanol di dalam perasan jus buah selama tiga hari ialah 0.5 %.
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